. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Displin Belgjar Siswa

Disiplin merupakan istilah yang sudah memasyarakat di berbagai instans
pemerintah maupun swasta. Kita mengenal adanya disiplin kerja, disiplin lalu
lintas, disiplin belgjar dan macam istilah disiplin yang lain. Masalah disiplin
yang dibahas dalam penelitian ini hanya difokuskaan mengena disiplin
belgar. Disiplin yang dimaksud dalam hal ini adalah disiplin yang dilakukan
oleh para siswa dalam kegiatan belgjarnya baik di rumah maupun di sekolah.
Disiplin diperlukan di manapun, karena dengan disiplin akan tercipta

kehidupan yang teratur dan tertata.

Menurut Lembaga Ketahanan Nasional Indonesia (Lemhanas) (1997:12)
disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem
yang mengharuskan orang tunduk kepada keputusan, perintah atau peraturan
vang berlaku. Menurut Priiodarminto (1994) dalam Tu'u (2004:31) disinlin
adalah suatu kondis yang tercipta dan berbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,

kesetiaan, keteraturan dan keterikatan.
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Menurut Maman Rachman (1999} dalam Tu’u (2004:32) menvatakan disiplin
sebagal upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu atau masyarakat
dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata

tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya.

Disiplin berperan penting dalam membentuk individu yang berciri
keunggulan. Menurut Tu'u (2004:37) disiolin penting karena alasan berikut
ini:

1. Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil dalam
belgjarnya. Sebaliknya siswa yang kerap kali melanggar ketentuan sekolah
pada umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya.

2. Tanpadisiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang
kondusif bagi kegiatan pembelgaran. Secara positif disiplin memberi
dukungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelgjaran.

3. Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan dengan
norma-norma, nilai kehidupan, dan disiplin. Dengan demikian anak-anak
dapat menjadi individu yang tertib, teratur, dan disiplin.

4. Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belgar dan kelak
ketika bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan, kepatuhan, dan

ketaatan merupakan prasarat kesuksesan seseorang.

Sedangkan menurut Maman Rachman (1999) dalam Tu'u (2004:35)
pentingnya disiplin bagi para siswa adalah sebagai berikut :

a) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang

b) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungan.

c) Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukan peserta didik terhadap
lingkunganya.
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d) Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan individu
lainnya.

€) Menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang sekolah.

f) Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar.

g) Peserta didik belgar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, positif
dan bermanfaat baginya dan lingkungannya.

h) Kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan lingkungannya.

Perilaku disiplin tidak akan tumbuh dengan sendirinya, melainkan perlu

kesadaran diri, latihan, kebiasaan, dan juga adanya hukuman. Bagi siswa

disiplin belgar juga tidak akan tercipta apabila siswa tidak mempunyai

kesadaran diri. Siswa akan disiplin dalam belgjar apabila siswa sadar akan

pentingnya belgjar dalam kehidupannya. Penanaman disiplin perlu dimulai

sedini mungkin mulai dari dalam lingkungan keluarga. Mulai dari kebiasaan

bangun pagi, makan, tidur, dan mandi harus dilakukan secara tepat waktu

sehingga anak akan terbiasa melakukan kegiatan itu secara kontinyu.

Menurut Syafrudin dalam jurnal Edukasi (2005:80) membagi indikator
disiplin belgar menjadi empat macam, yaitu: 1) ketaatan terhadap waktu
belgar, 2) ketaatan terhadap tugas-tugas pelgaran, 3) ketaatan terhadap
penggunaan fasilitas belgjar, dan 4) ketaatan menggunakan waktu datang dan

pulang.

Disiplin belgar di pandang sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
hasil belgar siswa. Dengan demikian semakin tinggi disiplin belgjar siswa
diduga semakin tinggi pula hasil belgar yang diperolehnya, sebaliknya
semakin rendah disiplin belgar siswa diduga semakin rendah pula hasil
belgjar yang diperolehnya. Sikap dan perilaku disiplin tidak terbentuk dengan
sendirinya dan tidak terbentuk dalam waktu yang singkat, namun melalui

proses yang panjang.
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Berdasarkan uraian diatas, bahwa disiplin belgar adalah suatu kondisi yang
tercipta dan terbentuk melalui proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagal hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan

atau ketertiban.

Motivas Belajar Siswa

Motivas belgjar merupakan keadaan di dalam diri individu yang meyebabkan
seseorang melakukan suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu,
dengan motivas yang kuat seseorang akan berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk mencapai tujuan tersebut. Jika siswa mempunya motivasi
yang kuat untuk belgar maka ia akan berusaha untuk belgar dengan sebaik-
baiknya, jadi jelas jika seorang siswa ingin mencapai tujuan belgar yaitu
memperoleh hasil belgjar yang memuaskan selain mempunyai aka juga

harus mempunyai motivasi belgar.

Motivasi berasal dari kata *motif” vane artinva dava unava vang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagal daya
penggerak dari dalam dan di daam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tuivan. Berawal dari kata “motif™.
maka motivasi dapat diartikan sebagal daya penggerak yang telah menjadi
aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu bila kebutuhan untuk

mencapal tujuan sangat dirasakan / mendesak ( Sardiman 2003:73).
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Menurut Purwanto (2002:73) motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk
menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau

tujuan tertentu.

Motivas belgar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang
(pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai

tujuan (Frederick J. Mc Donad dalam H. Nashar, 2004:39).

Motivas belgar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan
belgjar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belgar
sebalk mungkin. Motivas belgar juga merupakan kebutuhan untuk
mengembangkan kemampuan diri secara optimum, sehingga mampu berbuat
yang lebih baik, berprestasi dan kreatif (Abraham Maslow dalam H. Nashar,
2004:42). Kemudian menurut Clayton Alderfer dalam H. Nashar, (2004:42)
motivasi belgar adalah suatu dorongan internal dan eksternal yang
menyebabkan seseorang (individu) untuk bertindak atau berbuat mencapai

tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan terjadi.

Menurut Sardiman (2000:83) fungsi motivasi belgjar ada tiga yakni sebagai
berikut:

a. Mendorong manusia untuk berbuat Sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan yaitu ke arah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivas dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan yang tidak bermanfaat dengan tujuan tersebut.
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Menurut Catharina Tri Anni (2006:186-187) ada beberapa strategi motivas

belgjar antaralain sebagai berikut:

1

Membangkitkan minat belgjar pengaitan pembelajaran dengan minat siswa
adalah sangat penting dan karena itu tunjukkanlah bahwa pengatahuan
yang dipelgari itu sangat bermanfaat bagi mereka. Cara lain yang dapat
dilakukan adalah memberikan pilihan kepada siswa tentang materi
pembelgjaran yang akan dipelgjari dan cara-cara mempelgarinya.
Mendorong rasa ingin tahu guru yang terampil akan mampu menggunakan
cara untuk membangkitkan dan memelilhara rasa ingin tahu siswa dalam
kegiatan pemmbelgjaran. Metode pembelgjaran studi kasus, diskoveri,
diskusi, curah pendapat, dan sejenisnya merupakan beberapa metode yang
dapat digunakan untuk membangkitkan hasrat ingin tahu siswa.
Menggunakan varias metode penyagjian yang menarik Motivasi untuk
belgjar sesuatu dapat ditingkatkan melalui penggunaan materi
pembelgaran yang menarik dan juga penggunaan varias metode

penyajian.

. Membantu siswa dalam merumuskan tujuan belgjar Prinsip yang mendasar

dari motivas adalah anak akan belgar keras untuk mencapa tujuan
apabila tujuan itu dirumuskan atau ditetapkan oleh dirinya sendiri dan

bukan dirumuskan atau ditetapkan oleh orang lain.

Motivas merupakan salah satu faktor psikologi dalam belgar yang

mempunyal peranan yang sangat penting yaitu sebagai penggerak atau

pendorong jiwa seseorang untuk melakukan suatu kegiatan belgjar. Meskipun

demikian, motivasi ini dapat berubah hilang seketika dan muncul dengan tiba-
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tiba. Hal ini terjadi karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belgjar. Adapun faktor-faktor tersebut melipuiti:

a. Cita-citaatau aspirasi siswa
Citarcita akan memperkuat motivas belgar bak intrinslk maupun
ekstrinsik. Sebab tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi
diri.

b. Kemampuan siswa
Kemampuan akan memperkuat motivas anak untuk melaksanakan tugas-
tugas perkembangan. Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan
perkembangan atau kecakapan mencapainya. Contohnya keinginan
membaca perlu dibarengi dengan kemampuan mengenal dan mengucapkan
bunyi huruf-huruf.

c. Kondis siswa
Kondis siswa yang meliputi kondis jasmani dan rohani mempengaruhi
motivas belgar. Seorang siswa yang sedang sakit, |apar atau marah-marah
akan mengganggu perhatian belgjar, dan sebaliknya.

d. Kondisi Lingkungan
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal,
pergaulan sebaya dan kehidupan kemasyarakatan. Oleh karena itu kondisi
lingkungan sekolah yang sehat, kerukunan hidup, ketertiban pergaulan
perlu dipertinggi mutunya. Dengan lingkungan yang aman, tenteram, tertib
dan indah, maka semangat dan motivasi belgjar mudah diperkuat.

e. Unsur-unsur dinamis dalam belgjar dan pembelgjaran
Setigp siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan dan pikiran
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidupnya. Dengan
demikian maka unsur-unsur yang bersifat labil tersebut sangat mudah
untuk dipengaruhi.

f. Upaya guru dalam membelgjarkan siswva
Guru adalah pendidik profesiona yang selalu bergaul dengan siswa.
Intensitas pergaulan dan bimbingan guru tersebut mempengarunhi
pertumbuhan dan perkembangan jiwa siswa. Sehingga sebagai seorang
yang profesonal guru harus mampu membelgarkan siswa secara
bijaksana.

(Dimyati, dkk, 2002 : 97-100).

Pada dasarnya motivasi yang dimiliki oleh setigp orang itu memiliki ciri-ciri
yang berbada-beda. Namun perbedaan tersebut jangan dijadikan sebagai
penghambat belgjar melainkan justru untuk menambah semangat memotivasi.
Untuk itu perlu disadari bahwa setiap individu tidak ada yang sama persis

baik mengenai aspek jasmaniahnya maupun aspek rohaniah.
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Adapun ciri-ciri belgjar yang dimiliki oleh setigp orang tersebut melipuiti:
tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat
terhadap bermacam-macam masaah, lebih senang bekerja sendiri, cepat
bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak
mudah melepaskan hal yang diyakini, senang mencari dan memecahkan soal-

soal. (Sardiman 2003: 83).

Meskipun setigp orang mamiliki ciri-ciri motivas tersendiri tetapi motivas
tersebut juga sangat penting sebagai pendorong aktivitas belgjar sehingga
dapat menumbuhkan semangat belgjar siswa. Ada beberapa bentuk dan cara
untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belgjar di sekolah, antaralain:

a. Memberi angka
Angka dalam ha ini sebagai simbol dari nila kegiatan belgar siswa
Biasanya siswa mengutamakan untuk mencapai angka / nilai yang baik
dalam ulangan atau nilai raport. Nilai / angka yang bak tersebut
merupakan motivas yang sangat kuat.

b. Hadiah
Hadiah dapat juga dikatakan sebagal motivas, tetapi tidaklah selalu
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk
sesuatu pekerjaan tersebut.

c. Saingan atau kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivai untuk
mendorong belgar siswa. Persaingan, baik persaingan individua maupun
kelompok dapat meningkatkan prestasi belgar siswa.

d. Ego-involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan hargadiri, sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup
penting.

e. Memberi ulangan
Para siswa akan menjadi giat belgjar kalau mengetahui akan ada ulangan.
Oleh karena itu memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi.

f. Mengetahui hasl|
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan
lebih mendorong siswa untuk lebih giat belgar. Semakin mengetahui
bahwa grafik hasil belgjar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa
untuk terus belgjar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.
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g. Pyjian
Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas dengan
baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang
positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik.

h. Hukuman
Hukuman sebagal reinforcement yang negatif tetapi kalau di berikan
secara tetap dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru
harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.

I. Hasrat untuk belgar
Hasrat untuk belgjar, berarti ada unsur kesenggjaan, ada maksud untuk
belgjar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan
yang tanpa maksud. Hasrat untuk belgjar berarti pada diri anak didik itu
memang ada motivasi untuk belgjar, sehingga sudah barang tentu hasilnya
akan lebih baik.

J- Minat
Motivass muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga
tepatlah kalau minat merupakan alat motivas yang pokok. Proses belgar
itu akan berjalan lancar kalau di sertai dengan minat.

K. Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami
tujuan yang harus di capai, dirasa sangat berguna dan menguntungkan,
maka akan timbul gairah untuk terus belgar.

( Sardiman 2003:92-95).

Menurut Suciati (Pikiran Rakvat. 2 iuni 2006) vane meneemukakan “Seorane
siswa yang belgar dengan motivasi rendah atau bahkan tidak mempunyai
motivasi akan sulit untuk berprestasi, siswa akan merasa cepat puas dengan
hasil yang diperoleh, tidak kreatif dan kurang fokus™.

Jadi peran motivasi belgar sangat besar pengaruhnya terutama untuk
mendorong kegiatan belgjar yang dapat membuat siswa lebih bergairah dalam
belgjarnya guna mencapai tujuan belgar. Pada proses pembelgaran motivas
belgjar sangat diperlukan, karena kemauan belgjar siswa memiliki motivasi
belgjar yang kuat maka siswa akan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru dan akan berusaha keras untuk mencari penyelesaian tugas tersebut.

Bahkan siswa terkadang tidak mau mengerjakan tugas yang diberikan guru
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walaupun siswa tersebut mampu untuk mengerjakannya, ha ini karena

kurangnya motivasi yang tertanam dalam diri siswa tersebut.

3. Hasl Belgjar Siswa

Setelah belgar individu mempunya keterampilan, pengetahuan, sikap dan
nilai. Setelah belgar maka memperoleh hasil belgar yang berupa kapabilitas
untuk mengetahui dan mengerti konsep. Timbulnya kapabilitas tersebut
karena adanya stimulus yang berasal dari lingkungan dan dari memproses

kognitif yang dilakukan oleh siswa.

Belgar merupakan suatu proses usaha yang seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
nenealamannva sendir dalam interaksi denean linekunean™.

(Slameto,2003:3)

Belgar menurut Darsono (2001:4) adalah suatu aktivitas mental atau psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan
nilai sikap. Hasil evaluasi tersebut didokumentasikan dalam buku nilai guru
dan wali kelas serta arsip yang ada di bagian administrasi kurikulum sekolah.
Selain itu, hasil evaluas juga disampaikan kepada siswa dan orang tua
melalui buku yang disampaikan pada waktu pembagian rapor akhir semester,
kenaikan atau kelulusan. Jadi, prestasi belgar siswa terfokus pada nilai atau
angka yang dicapa siswa dalam proses pembelgaran di sekolah. Nilai

tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif, karena aspek ini yang sering dinilai
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oleh guru untuk melihat penguasaan pengetahuan sebagai ukuran pencapaian

hasil belgar siswa.

Belgar adalah suatu proses perubahan dalam diri manusia yang tampak
daam perubahan tingkah laku seperti kebiasaan, pengetahauan, sikap,
keterampilan, dan daya pikir. Belgar menjadi suatu kebutuhan setiap
manusia, karena dengan belgjar seseorang dapat meningkatkan pengetahuan,
keterampilan yang baik bagi dirinya maupun dalam kehidupan

bermasyarakat.

Hal ini sesuai dengan pendapat Gagne, belgjar merupakan kegiatan yang
kompleks. Setelah belgar setigp individu memiliki  keterampilan,
pengetahuan, sikap, dan nilai. Setelah belgjar maka diperoleh hasil belgar
yang berupa kapabilitas untuk mengetahui, memahami dan mengerti konsep.
Timbulnya kapabilitas tersebut karena adanya stimulus yang berasal dari
lingkungan dan dari proses kognitif yang dilakukan oleh siswa. Lebih lanjut
dikatakan oleh Gagne dalam Dimyanti dan Mujiono, (2006:10) bahwa belgjar
adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat  stimulus
lingkungan., melewati pengelolaan informasi, menjadi kapabilitas baru.
Dimanabelgar terdiri dari tiga faktor penting yaitu kondisi eksternal, internal

dan hasil belgjar

Menurut Catharina Tri Anni (2002:4) hasil belgjar merupakan perubahan
perilaku yang diperoleh pembelgar setelah mengalami aktivitas belgjar. Hasll
belgar juga merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melaui
kegiatan belgjar (H. Nashar, 2004: 77). Hasil belgar adalah terjadinya

perubahan dari hasil masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk
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berhasil dan masukan dari lingkungan berupa rancangan dan pengelolaan
motivasional tidak berpengaruh terdadap besarnya usaha yang dicurahkan
oleh siswa untuk mencapai tujuan belgjar (Keller dalam 20 H Nashar, 2004:
77). Seseorang dapat dikatakan telah belgjar sesuatu apabila dalam dirinya
telah terjadi suatu perubahan, akan tetapi tidak semua perubahan yang terjadi.
Jadi hasil belgar merupakan pencapaian tujuan belgar dan hasil belgar

sebagai produk dari proses belgjar, maka didapat hasil belgjar.

Hasil belgar pada suatu sisi adalah berkat tindakan guru, suatu pencapaian
tujuan pembelgaran. Pada sis lain, merupakan peningkatan kemampuan
mental siswa. Hasil belgar dapat dibedakan menjadi dampak pengajaran dan
dampak pengiring. Kedua dampak tersebut sangat berguna bagi guru dan juga
siswa. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang
dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan meloncat setelah
latihan. Sedangkan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan
kemampuan dibidang lain, suatu transfer belgjar (Dimyati dan Mudjiono,

2006:4).

Sedangkan menurut pendapat Oemar (2004:36) mengemukakan bahwa:

"Proses belatar dan hasil belgar sisa bukan sgja ditentukan oleh sekolah, pola,
struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh
kompetensi guru yang mengagjar dan yang membimbing mereka, dan guru
yang berkompetensi, guru yang berkompeten akan lebih memenciptakan
lingkungan belgar yang efektif, menyenangkan dan akan lebih mampu
mengelola kelasnya sehingga hasil belgar para siswanya akan berada pada
tingkat vang ontimal™.

Dengan demikian, terdapat banyak masalah yang berhubungan dengan hasil
pembelgaran dan peran guru dalam proses pembelgaran. Para guru

hendaknya dapat menyelesaikan masalah pembelgarannya melalui kegiatan
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nyata di kelasnya. Kegiatan nyata itu ditunjukkan untuk meningkatkan mutu
proses dan hasil pembelgarannya yang dilaksanakan secara profesional

(Suhardjono, dalam Suharsimi Arikunto, dkk; 2006: 55).

Sesual dengan pendapatnya Dimyati dan Mudjiono, Paul Suparno dalam
Sardiman, A.M. (2006: 38) mengatakan dalam ciri-ciri belgjar bahwa:

"Hasil belgar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belgar dengan duniafisik
dan lingkungannya. Hasil belgar seseorang tergantung pada apa yang telah
diketahui, s subjek belgar, tujuan, motivasi yang mepengaruhi proses

interaksi dengan bahan yang sedang dipelgjari”.

Selanjutnya didukung oleh pendapat Syaiful Sagala (2003: 38) mengatakan
bahwa agar peserta didik dapat berhasil belgar diperlukan persyaratan
tertentu antara lain seperti dikemukakan berikut ini:

1. kemampuan berfikir yang tinggi bagi para siswa, hal ini ditandai dengan
berpikir kritis, logis, sistematis, dan objektif (Scolastic Aptitude Test),

2. menimbulkan minat yang tinggi terhadap mata pelgaran (Interest
Inventory),

3. bakat dan minat yang khusus para siswa dapat dikembangkan sesual
dengan potensinya (Differential Aptitude Test),

4. menguasai bahan-bahan dasar yang diperlukan untuk meneruskan
pelgaran di sekolah yang menjadi lanjutannya (Achievement Test),dan
sebagainya.

Sudjana (2004:22) hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgarnya. Pada dasarnya

antara hasil belgjar dan prestasi belgjar mempunya arti yang sama, karena
hasil belgar merupakan bagian dari prestas siswa. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Tu'u (2004:76) vane menvatakan bahwa unsur vane ada dalam

prestasi siswa adalah hasil belaiar dan nilai siswa. Lebih laniut Tu'u

(2004:75) merumuskan prestasi belgjar sebagai berikut:
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Prestasi belgar siswa adalah hasil belgjar yang dicapai siswa ketika
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelgjaran di sekolah.
Prestasi belgjar tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya.

Prestasi belgar dibuktikan dan ditunjukan melalui nilai atau angka nilai
dari hasil evaluas yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan
ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya. Jadi yang dimaksud hasil
belgjar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah siswa tersebut mengalami
proses belgar yang dibuktikan dengan perubahan tingkah laku sebagai
hasil interaks dengan lingkungannya yang terutama dinilai aspek
kognitifnya yang ditunjukan melalui nilai atau angka.

Menurut Dalyono (1997: 55-60) berhasil tidaknya seseorang dalam belgar

disebabkan oleh dua faktor yaitu:

a. Faktor Intern (yang berasal dari dalam diri orang yang belgjar)

1

Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belgar. Bila seseorang yang tidak selalu sehat, sakit kepala,
demam, pilek batuk dan sebagainya dapat mengakibatkan tidak bergairah
untuk belgjar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang
baik.

. Intelegensi dan Bakat

Kedua aspek kegjiwaan ini besar sekali pengaruhnya terhadap kemampuan
belgjar. Seseorang yang mempunya intelegensi baik (1Q-nya tinggi)
umumnya mudah belgar dan hasilnyapun cenderung baik. Bakat juga
besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belgjar. Jika seseorang
mempunyai intelegensi yang tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang
dipelgari, maka proses belgjar akan Iebih mudah dibandingkan orang yang
hanya memiliki intelegansi tinggi saja atau bakat sgja.

. Minat dan Motivasi

Minat dapat timbul karena adanya dayatarik dari luar dan juga datang dari
sanubari. Timbulnya minat belgar disebabkan beberapa hal, antara lain
karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh
pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang atau bahagia. Begitu pula
seseorang yang belgjar dengan motivas yang kuat, akan melaksanakan
kegiatan belgarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat.
Motivas berbeda dengan minat. Motivas adalah daya penggerak atau
pendorong.

4. Carabegar

= O

Cara belgjar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belgjarnya.
Belgar tanpa memperhatikan teknik dan factor fisiologis, psikologis, dan
ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang.

. Faktor Ekstern (yang berasal dari luar diri orang belgjar)
. Keluarga

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak
dadam belgar, misanya tinggi rendahnya pendidikan, besar kecilnya
penghasilan dan perhatian.
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2. Sekolah

Keadaan sekolah tempat belgjar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan
anak. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan
kemampuan anak, keadaan fasilitas atau perlengkapan di sekolah dan
sebagainya, semua ini mempengaruhi keberhasilan belgjar.

3. Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belgjar. Bila sekitar tempat
tingga keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang Yyang
berpendidikan, terutama anak-anaknya, rata-rata bersekolah tinggi dan
moralnya baik, hal ini akan mendorong anak giat belgjar.

4. Lingkungan sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat mempengaruhi hasil
belgar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan
lalu lintas dan sebagainya semua ini akan mempengaruhi kegairahan

belgjar.

B. Pendlitian Yang Relevan

Tabel 2. Pendlitian yang relevan

No | Nama Judul Hasl|
1. | Hesti Kartika | Pengaruh Motivas ada pengaruh yang signifikan
Sari (2003) Belgar dan Disiplin antaramotivas belgjar dan
Belgjar Di Sekolah disiplin belgjar terhadap hasil
Terhadap Hasil Belgar | belgar siswakelas X1 IPS
Siswakelas XI semester ganjil MA Al-Fatah
Semester Ganjil MA Natar tahun pelgjaran
Al-Fatah Natar Tahun 2007/2008 yang dibuktikan
Pelgjaran 2007/2008 dengan hasil perhitungan uji t
diperoleh thitung>tiape Yaitu
5,560>1,688 koofisien
determinasi (r?) sebesar 0,633.
2. | Mei Apriani Pengaruh Minat Belgar | ada pengaruh yang signifikan
(2004) dan Disiplin Belgar antaradisiplin belgjar terhadap
Terhadap prestasi prestas belajar ekonomi siswa
Belgar Ekonomi Siswa | kelas X semester ganjil SMA
Kelas X Semester N 12 Bandar Lampung yang
Ganjil SMA N 12 dibuktikan dengan hasil
Bandar Lampung. perhitungan uji t diperoleh
thitung>ttabel Yaitu 7,995>1,688
koofisien determinasi (r?)
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sebesar 0,763.
3. | Emi Tusaida Pengaruh motivasi ada pengaruh yang signifikan

(2005) belgjar, persepsi siswa | antaramotivasi belgar
tentang metode terhadap hasil belgar siswa
mengajar guru dan kelas XI IPS semester ganjil
lingkungan belgjar di SMA N 1 Sumber Jaya
sekolah terhadap Lampung Barat Tahun
prestasi belgjar Pelgjaran 2008/2009 yang

akuntansi pada siswa dibuktikan dengan hasil
kelas X1 IPS semester perhitungan uji t diperoleh
ganjil SMA N 1 Sumber | thitung>ttabe yaitu 10,903>1,665

Jaya Lampung Barat koofisien determinasi (r?)
Tahun Pelgjaran sebesar 0,650.
2008/2009.

C. Kerangka Pikir

Tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan suatu kegiatan tergantung dari
bagamana pelaksanaan atau proses dari kegiatan tersebut. Begitu juga
dengan kegiatan belgar mengajar, tingkat keberhasilannya tergantung dari

proses belgjar mengajar yang terjadi di sekolah.

Hasil belgar siswa merupakan tolak ukur yang menggambarkan mutu proses
belgar pada lembaga pendidikan termasuk sekolah.makin tinggi hasil yang
diperoleh siswa menunjukkan makin tinggi keberhasilan siswa dalam belgar
dan guru dalam mengagar. Jika sebaliknya, hasil belgar siswa rendah

menunjukkan rendah juga proses belgjar menggjar di sekolah tersebut.

Keberhasilan siswa dalam belgar dapat dilihat dari hasil belgar siswa
tersebut, yaitu menilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti evaluasi.

Banyak faktor yang menyebabkan hasil yang diperoleh siswa tinggi atau
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rendah. Faktor tersebut dapat berupa faktor dari dalam diri dan dari luar diri

siswa

Setiap individu memiliki motivasi belgjar dalam dirinya masing-masing,
siswa yang memiliki motivasi belgjar yang tinggi dapat dilihat dari kebiasan
bertingkah laku seperti dalam mengerjakan tugas, pantang menyerah dalam
mengerjakan soal-soal, mau mencari dan mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru, belgar tanpa disuruh oleh orang lain. Hasil belgjar yang akan lebih
baik dan memuaskan jika hal-hal tersebut dimiliki oleh siswa. Siswa yang
disiplin akan selau siap jika akan akan diadakan tes, baik diberitahukan
terlebih dahulu atau secara dadakan. Disiplin belgar akan berpengaruh

terhadap hasil belgjar yang diperoleh siswa.

Berdasarkan dari uraian tersebut maka dapat diketahui bahwa variabel terikat
Hasil belgjar (Y) berhubungan dengan berbaga variabel bebas, diantaranya

disiplin belgar siswa (X1), motivas belgar siswa (X2).

Dengan demikian, maka kerangka penelitian dapat digambarkan sebagai

berikut:
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Disiplin Belajar
(X1)

Has| Belgjar Siswa

(Y)

Motivas belajar

(X2) /

D. Hipotesis

Bedasarkan kerangka pikir di atas maka hipotesis yang dirumuskan dalam

penelitian ini adalah:

1. Ada pengaruh disiplin belgar terhadap hasil belgjar ekonomi siswa kelas
X1 SMA Negeri 1 Kalirgo Tahun Pelgjaran 2009/2010.

2. Ada pengaruh motivasi belgjar siswa terhadap hasil belagjar ekonomi siswa
kelas X1 SMA Negeri 1 Kalirgo Tahun Pelgjaran 2009/2010.

3. Ada pengaruh disiplin belgar dan motivas belgjar siswa terhadap hasil
belgjar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kalirgjo Tahun Pelgjaran

2009/2010.



